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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF MOTIVATION FACTORS TO THE PERFORMANCE

OF EMPLOYEE AT

KOPERTIS WILAYAH II PALEMBANG

By:

KURNIADI

The official employee is the implementer and also determinator of a company or 

instancy’s success to get the aim that already decided. In order the official employee 

can work well so that they need to be given a motivation by its company or instancy.

This research tries to explain how the motivation factors influence to employee’s 

performance in Kopertis Wilayah II Palembang.

This research is done by collecting primary and secunder data. For primary data, is 

done to all Kopertis Wilayah II Palembang official employees, 56 respondens. 

Furthermore, the data that already got, analyzed with opponent linear regressions 

method.

From the analysis that already done, so the result shows that there is a relation 

between the motivation factors that given by Kopertis Wilayah II Palembang to their 

official employees with the performance that is done by the official employees. The 

motivation influence dominantly to the official employees of Kopertis Wilayah II 

Palembang based on The Hierarchy Theory Of Abraham Maslow Needs is Safety and 

Security Needs.

Keyword : the official employee, performance, motivation.



ABSTRAKSI

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR PEMOTIVASI TERHADAP KINERJA

KARYAWAN

KOPERTIS WILAYAH H PALEMBANG

Oleh :

KURNIADI

Karyawan merupakan pelaksana sekaligus penentu keberhasilan dari suatu 

perusahaan atau instansi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar 

karyawan dapat bekeija dengan baik maka mereka perlu diberikan motivasi oleh 

perusahaan atau instansi yang bersangkutan.

Penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana pengaruh faktor-faktor 

pemotivasi terhadap kinerja karyawan Kopertis Wilayah II Palembang.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Untuk 

data primer dilakukan terhadap seluruh karyawan Kopertis Wilayah II Palembang 

yang berjumlah 56. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan metode regresi 

linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 16.0.

Dari analisis yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara 

motivasi yang diberikan oleh Kopertis Wilayah II Palembang terhadap karyawannya 

dengan kinerja yang dihasilkan oleh para karyawan tersebut. Faktor pemotivasi yang 

paling dominan mempengaruhi terhadap kinerja karyawan Kopertis Wilayah II 

Palembang berdasarkan Teori Heirarki Kebutuhan Abraham Maslow adalah 

Kebutuhan Keselamatan dan Keamanan Kerja

Kata Kunci: karyawan, kinerja, motivasi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Motivasi merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar 

dapat melakukan sesuatu yang kita inginkan. Keberhasilan suatu perusahaan atau 

organisasi akan dapat tercapai oleh perusahaan jika para manajer mampu 

memberikan motivasi kepada karyawan. Motivasi mewakili proses-proses 

psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya 

persistensi kegiatan-kegiatan sukarela yang diarahkan ke arah tujuan tertentu 

(Mitchell, 1982:81). Dengan mengetahui motif seseorang untuk bekerja, maka hal 

ini dapat dipakai sebagai alat untuk memotivasi agar mereka bekerja secara tekun 

dan penuh semangat. Oleh karena itu sudah selayaknya bila setiap perusahaan 

atau organisasi akan selalu berusaha agar karyawannya mempunyai motivasi yang

tinggi. Perusahaan atau organisasi juga perlu memperhatikan lingkungan kerja

karyawan, karena karyawanlah yang melaksanakan pekerjaan dan menentukan

keberhasilan perusahaan atau organisasi itu sendiri.

Pemberian motivasi terhadap karyawan tersebut mempunyai tujuan yang

hendak dicapai oleh perusahaan atau organisasi. Tujuan pemberian motivasi

tersebut adalah untuk meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan,

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, meningkatkan kedisiplinan 

karyawan, mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan atau organisasi, 

meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung
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jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya, meningkatkan efisiensi penggunaan 

alat-alat dan bahan baku ( Winardi, 2001).

Pemberian motivasi juga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan atau

organisasi sesuai dengan tujuan dari motivasi tersebut yaitu, mengurangi tingkat 

labour tumover karyawan, tugas yang diberikan dilakukan oleh karyawan dengan

penuh tanggung jawab, penggunaan alat-alat dan bahan baku dapat dihemat dan

mengurangi tingkat absensi karyawan.

Motivasi merupakan hasil sejumlah proses, yang bersifat internal atau

eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasme 

dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu (Gray et al

1984:69). Motivasi akan menambah semangat keija karyawan, apabila perusahaan

atau organisasi mampu meningkatkan semangat keija maka perusahaan atau

organisasi akan banyak memperoleh keuntungan yaitu pekerjaan akan cepat

selesai, kerusakan dapat dikurangi, perpindahan karyawan dapat diperkecil, serta

ongkos per unit dari suatu pekeijaan akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih

baik.

Motivasi akan menambah semangat keija karyawan, apabila suatu perusahaan 

mampu meningkatkan semangat keija maka perusahaan akan banyak memperoleh 

keuntungan yaitu pekeijaan akan cepat selesai, kerusakan dapat dikurangi, 

perpindahan karyawan dapat diperkecil, serta ongkos per unit dari suatu pekeijaan 

dapat diperkecil pula.

Motivasi ini dapat berbentuk materi dan non materi. Dalam bentuk materi 

adalah segala sesuatu yang diberikan perusahaan atau organisasi kepada karyawan 

dalam bentuk uang atau segala sesuatu yang dapat dinilai dengan uang, misalnya
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gaji, bonus, insentif, dan lain sebagainya. Motivasi yang berbentuk non materi 

adalah segala sesuatu yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi yang tidak
1

dapat dinilai dengan uang, misalnya pemberian pujian dan penghargaan karena 

hasil keija karyawan, mengikutsertakan hasil kerjanya pada pameran-pameran, 

dengan demikian karyawan akan bangga dengan hasil yang didapat.

Menurut Abraham Maslow, tentang teori hierarki kebutuhan (Robbin, 2003) 

hipotesis yang ia lakukan menyatakan bahwa di dalam diri manusia ada lima

jenjang kebutuhan, yaitu:

1. Fisiologis (Physicological needs) : menyangkut kebutuhan jasmani

misalnya rasa lapar, haus, perlindungan (pakaian dan rumah)

2. Keamanan (Safety needs): menyangkut kesalamatan, dan perlindungan

terhadap kerugian fisik dan emosional

3. Sosial (iSocial needs): mencakup kasih sayang, rasa memiliki, diterima

baik, dan persahabatan.

4. Penghargaan (Esteem needs): mencakup faktor rasa hormat internal seperti 

harga diri, otonomi, dan prestasi, dan faktor hormat eksternal seperti 

misalnya status, pengakuan, dan perhatian.

5. Aktualisasi diri {Self Actualization): dorongan untuk menjadi apa yang ia 

mampu menjadi, mancakup pertumbuhan, mancapai potensialnya dan 

pemenuhan diri.

Dari teori tersebut dapat dilihat dengan jelas bahwa kebutuhan manusia tidak 

hanya sampai pada kebutuhan sandang, pangan dan papan melainkan juga 

menginginkan adanya pengharaan dan pengakuan. Itu akan mempengaruhi pola 

kineija yang mereka berikan pada perusahaan karena karyawan yang kinerjanya
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dihargai merasa diperlakukan sesuai dengan apa yang telah diberikannya kepada 

perusahaan. Karena pada dasarnya perlakuan yang adil merupakan salah satu

prinsip Manajemen Sumber Daya Manusia yang sangat fundamental sifatnya dan

kerenanya harus dipegang teguh.

Kopertis merupakan akronim dari Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta, yang

mana adalah suatu instansi pemerintah di lingkungan Departemen Pendidikan

Nasional. Kopertis merupakan perpanjangan tangan Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi Depdiknas di suatu wilayah tertentu guna melaksanakan

pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap Perguruan Tinggi Swasta

(PTS) di wilayah tersebut

Dengan memperhatikan luas wilayah dan jumlah PTS di wilayah

bersangkutan hingga saat ini ada 12 Kopertis Wilayah di Indonesia. Wilayah keija 

Kopertis Wilayah II Palembang ini sendiri meliputi 4 propinsi yaitu Provinsi 

Sumatera Selatan, Provinsi Lampung, Provinsi Bengkulu, dan Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Karyawan yang ada pada Kopertis Wilayah E Palembang saat 

ini berjumlah 56 orang.
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Tabel 1.1

Jumlah Tenaga Administrasi Berdasarkan Jenjang Pendidikan/Golongan 

Dalam Lingkungan Kopertis Wilayah II 

Per April 2008

JumlahPendidikanGolongan
/Ruang S2 S3SID3SMP SMASD

21 1I/c1
112 I/d
3123 Il/a
11Il/b4
22II/c5
556 Il/d
5311Ill/a7
9458 Ill/b
1412 29 III/c
108 210 Hl/d
2211 IV/a
1112 IV/c
11Iv/d13

5611 29 54 3 13Jumlah
Sumber: Kopertis Wilayah II Palembang, 2008

5



Kopertis mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Melaksanakan bimbingan penyelenggaraan program Tri Dharma Perguruan Tinggi

pada perguruan tinggi swasta di wilayah keijanya.

2. Memberi dorongan dan saran-saran dalam rangka pengembangan perguruan tinggi 

swasta sesuai dengan kebijaksanaan yang ditentukan oleh Direktur Jenderal

Pendidikan Tinggi.

3. Memberikan bantuan sarana dan tenaga kepada perguruan tinggi swasta dalam

peningkatan kemampuan untuk mandiri.

4. Melaksanakan ujian negara bagi mahasiswa perguruan tinggi swasta di wilayah

keijanya.

5. Melaksanakan pengendalian teknis dan pengayoman kepada perguruan tinggi

swasta di wilayah keijanya.

6. Melaksanakan tugas lain atas petunjuk Diijen Pendidikan Tinggi.

Satu tahun terakhir, penulis melihat produktivitas keija karyawan Kopertis Wilayah

II Palembang mengalami penurunan. Salah satu permasalahan yang dapat menjadi

indikasi dari rendahnya tingkat motivasi dari karyawan Kopertis Wilayah II Palembang

adalah adanya pengurangan pekeijaan dan pengurangan penghasilan tambahan di luar

gaji pokok. Hal ini dikarenakan terbitnya Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional

No.184 Tahun 2001 tentang Pedoman Pengawasan Pengendalian dan Pembinaan

Program Diploma, Saijana, dan Pascasaijana di Perguruan Tinggi, dimana salah satu

butir keputusannya adalah menghapuskan Ujian Negara bagi mahasiswa perguruan 

tinggi swasta (dapat dikatakan juga bahwa sejak adanya SK tersebut, fungsi nomor 4 dari

Kopertis sudah tidak berlaku lagi).
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Seperti diketahui bahwa dalam pelaksanaan kegiatan ujian negara, seluruh karyawan

yang ada di lingkungan Kopertis dalam hal ini adalah Kopertis Wilayah II Palembang

diikutsertakan pada kegiatan tersebut, sebagai konsekuensinya bahwa mereka akan

mendapatkan pekeijaan tambahan dan penghasilan tambahan yang cukup lumayan untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akibat dari pengurangan pekeijaan dan penghasilan ini

akhirnya menimbulkan kesan karyawan menjadi malas-malasan untuk datang ke kantor.

Hal ini dapat dilihat dari tingkat absensi karyawan Kopertis Wilayah II Palembang yang

dapat penulis tunjukkan melalui tabel II dibawah ini:
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Tabel 1.2

Jumlah Absensi dalam Persentase Karyawan Kopertis Wilayah II 

Palembang Tahun 2007

Bulan Absensi (Hari) Absensi ( %)

Januari 22 9,7 %

Februari 20 8,8 %

8,8 %20Maret

9,3%April 21

Mei 24 10,6%

Juni 9,3 %21

Juli 27 11,9%

Agustus 22 9,7 %

September 20 8,8 %

Oktober 26 11,5%

November 20 8,8 %

Desember 23 10,1 %

Jumlah 266 100 %

Sumber: Kopertis Wilayah II Palembang, 2008

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketidakhadiran karyawan tiap 

bulannya pada tahun 2007 rata-rata adalah 22 hari.
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Jika dengan asumsi bahwa hari keija dalam satu tahun adalah 300 hari maka

tingkat absensi karyawan Kopertis Wilayah II Palembang pada tahun 2007 bila

dipresentasikan adalah sebagai berikut:

22 x 100 % = 7 %
300

Tingkat absensi yang mencapai 7 % adalah cukup besar atau artinya rata-rata 

perbulan Kopertis Wilayah II kehilangan 22 hari keija. Semakin besar persentase 

yang dihasilkan akibat dari banyaknya hari keija yang hilang maka itu 

menandakan bahwa tingkat absensi karyawan tinggi. Akibat dari tingginya tingkat

absensi ini menimbulkan masalah seperti:

1. Karyawan menjadi malas untuk datang ke kantor karena tidak ada pekeijaan

yang dapat mereka lakukan.

2. Kopertis akan kewalahan dan susah untuk cepat mengolah data-data atau

menyerahkan data-data yang diperlukan pada pihak yang memerlukan karena

banyak pekerjaan yang tidak terselesaikan dan menumpuk.

Apabila kejadian ini terus menerus teijadi tentu akan memberikan dampak

negatif bagi Kopertis itu sendiri. Untuk itu, segera diperlukan penanggulangan

pemberian motivasi kepada para karyawan tersebut dalam berbagai bentuk yang

diharapkan oleh karyawan agar dapat meningkatkan semangat keija mereka.

Berdasarkan uraian di atas dilihat dari akibat adanya pengurangan pekeijaan

dari seluruh karyawan Kopertis Wilayah II Palembang sehubungan adanya Surat

Keputusan dari Menteri Pendidikan Nasional No.184 Tahun 2001 serta tingkat

absensi karyawan yang tinggi yang mendukung tingkat motivasi di Kopertis

Wilayah II Palembang tersebut.
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menjadi rendah, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut pada Kopertis Wilayah

II Palembang dan menuliskan hasil pengamatan itu kedalam suatu skripsi dengan judul:

“PENGARUH FAKTOR-FAKTOR PEMOTIVASI TERHADAP KINERJA

KARYAWAN KOPERTIS WILAYAH n PALEMBANG”.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka

dapat ditemukan masalah berupa besarnya pengaruh faktor-faktor pemotivasi terhadap

peningkatan kineija karyawan Kopertis Wilayah H Palembang. Karena pentingnya

motivasi oleh perusahaan atau organisasi kepada karyawan sangat berpengaruh terhadap

pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi itu sendiri.

Oleh karena itu, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

“Bagaimana pengaruh faktor-faktor pemotivasi terhadap kineija karyawan Kopertis

Wilayah II Palembang?”

13 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

faktor-faktor pemotivasi terhadap kineija karyawan pada kantor Kopertis Wilayah II 

Palembang.
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1.4 MANFAAT PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengharapkan memperoleh

manfaat sebagai berikut:

1. Untuk koordinator Kopertis Wilayah II Palembang sebagai upaya pembinaan 

sumber daya manusia, pengembangan dan pengambilan kebijakan dalam 

meningkatkan motivasi keija pegawai.

2. Bagi akademis, hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

melakukan penelitian lain yang sejenis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memotivasi peneliti lain untuk mengembangkan pemikiran-pemikiran yang 

bermanfaat Selain itu, hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan, referensi, dan dokumentasi ilmiah yang berguna untuk

pengembangan ilmu pengetahuan.

1.5. METODE PENELITIAN

1.5.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini bersifat deskriftif yaitu menggambarkan pengaruh faktor-

faktor pemotivasi terhadap kinerja karyawan pada kantor Kopertis Wilayah II

Palembang. Agar permasalahan tidak keluar dari konteks yang telah ditentukan,

penelitian ini dibatasi pada masalah yang ada hubungannya dengan motivasi yang

mempengaruhi kinerja karyawan kantor Kopertis Wilayah II Palembang.
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1.5.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kopertis Wilayah II Palembang yang beralamat

di Jalan Srijaya No.883 Km 5 Palembang.

1.53. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah karyawan Kopertis Wilayah II Palembang. Sedangkan sampel

adalah bagian dari objek yang akan diteliti.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus,

dimana semua anggota populasi dalam hal ini yaitu seluruh karyawan Kopertis Wilayah

II Palembang digunakan sebagai sampel.

1.5.4. Variabel Penelitian

1.5.4.1 Klasifikasi Variabel

Variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Variabel dependen (Y), adalah variabel terikat yang keberadaanya dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah kineija 

karyawan.

2. Variabel independen (X), adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini variabel independen adalah faktor-faktor motivasi 

yang terdiri dari fisiologis (Xi), keselamatan dan keamanan (X2), kebutuhan 

sosial (X3) penghargaan fK*), dan aktualisasi diri (X5).
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1.5.4.2 Definisi Operasional Variabel

1. . Tingkat kinerja (Y) yang diperoleh karyawan, variabel ini tergantung variabel

independen.

2. Berdasarkan hierarki kebutuhan dari Maslow, hal-hal yang memotivasi (X)

individu dalam bekerja berdasarkan lima faktor:

a) Fisiologis (Xj) yaitu gaji, upah insentif, dan masa liburan.

b) Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja (X2) yaitu keamanan kerja

(peraturan tentang keamanan), asuransi, dan program-program

pemberhentian kerja.

c) Kebutuhan sosial (X3) yaitu berupa kelompok kerja yang nyaman,

hubungan baik dengan teman kerja dan diterima baik oleh lingkungan

kerja.

d) Penghargaan (Xa) adalah reputasi diri, tanggung jawab dan promosi.

e) Aktualisasi diri (Xs) misalkan memaksimumkan dalam menggunakan

kemampuan.

1.5.5 Data dan Metode Pengumpulan Data

1.5.5.1 Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh 

orang yang melakukan penelitian yang bersangkutan yang memerlukannya. (M. Iqbal 

H asan, 2002:82). Data primer diperoleh dari sumber pertama secara langsung dari objek
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penelitian yaitu karyawan Kopertis Wilayah II Palembang berupa hasil kuesioner dan

wawancara.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (M. Iqbal

H asan, 2002:82). Data-data tersebut antara lain sejarah perusahaan, gambaran umum 

perusahaan atau organisasi, dan kebijakan tentang motivasi karyawan. Selain itu

perolehan data sekunder juga dari buku, jurnal dan lain sebagainya.

1.5.5.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah Penelitian

Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian Lapangan (Field Research) dimana

pengumpulan data dilakukan dengan cara:

a. Wawancara

Wawancara diterapkan dengan cara bertanya kepada karyawan secara pribadi.

Pengertian wawancara adalah metode yang digunakan untuk memperoleh

informasi secara langsung, mandalam, tidak terstruktur, dan individual ketika

seorang responden ditanyai pewawancara guna mengungkapkan perasaan, 

motivasi, sikap atau keyakinan terhadap suatu topik.

b. Kuesioner

Adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan 

responden jawab, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas 

(Sekaran, 2006).
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1.5.6. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (daftar pertanyaan

yang harus diisi oleh responden) yang akan mewakili setiap variabel penelitian yaitu

variabel X dan Y sebanyak 6 variabel. Kuesioner yang dipakai menggunakan Skala

Bukan Pembanding (Non- Comparative Scale) dalam bentuk skala Likert five point

dengan 5 kategori mulai dari “Sangat Setuju” sampai “Sangat Tidak Setuju”.

1.5.7. Teknik Analisis Data

I.5.7.I. Analisis Kualitatif

Teknik analisis kualitatif akan dilakukan dengan mengumpulkan data-data mengenai

laporan tentang kinerja karyawan dan kriteria penilaian kinerja pada Kopertis Wilayah II

Palembang, lalu akan dibandingkan dengan hasil pengamatan, wawancara dan kuesioner

mengenai apa saja yang menjadi motivasi karyawan, Seberapa besar pengaruh tiap-tiap

faktor-faktor pemotivasi tersebut terhadap kinerja karyawan.
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1.5.7.2 Analisis Kuantitatif

Menggunakan dasar pendekatan angka, dimana proses pemberian skala pada data

mentah (kuesioner) akan diubah menjadi data kuantitatif dengan pemberian kode

terhadap data kuesioner tersebut, yaitu:

o Sangat setuju 5

4o Setuju

3o Ragu-ragu

o Tidak setuju 2

o Sangat tidak Setuju 1

Teknik analisis kuantitatif dilakukan dengan mengukur tingkat korelasi antara

variabel independen dan variabel dependen dengan menggunakan regresi linier berganda.
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Data yang akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik menggunakan

program SPSS (Statiscal Package for Social Science). Adapun persamaan yang

digunakan adalah:

Y= a + blXl +b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5

Dimana:

: Variabel dependen (Kineija)Y

: Konstantaa

bl, b2, b3, b4, b5 : Koefisian korelasi

XI : kebutuhan fisiologis

X2 : kebutuhan keselamatan dan keamanan

X3 : kebutuhan sosial

X4 : kebutuhan akan penghargaan

X5 : kebutuhan aktualisasi diri

17



1.6. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika ini penulis akan memberikan gambaran singkat mengenai isi 

skripsi ini sehingga dapat terlihat hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lain.

Secara sistematis isi skripsi ini terdiri atas lima bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang permasalahan,

perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, sistematika

pembahasan.

BAB H LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang teori motivasi dan

kineija beserta bagian-bagiannya.

BAB m GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pada bab ini akan dikemukakan mengenai gambaran organisasi secara 

umum meliputi: sejarah singkat Kopertis, struktur organisasi Kopertis, 

sumber daya manusia, dan lainnya.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas data yang diperoleh dari organisasi 

sesuai dengan teori-teori dan permasalahan yang diteliti penulis, serta 

memberikan keterangan-keterangan dari data yang diperoleh.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari bab 

sebelumnya. Saran yang diberikan dapat menjadi masukan bagi organisasi 

itu sendiri.
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